BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisiss data dan pengujian hipotesis maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Terdapat hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan kemampuan
menggiring bola dalam permainan Sepak Bola Siswa Kelas XI SMK Negeri 1
Limboto. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa kecepatan memberi
sumbangan yang berarti bagi kemampuan menggiring.

Terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan
menggiring bola dalam permainan Sepak Bola Siswa Kelas XI SMK Negeri 1
Limboto. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa kelincahan memberi
sumbangan yang berarti bagi kemampuan menggiring.

Terdapat hubungan yang signifikan antara kecepatan dan kelincahan secara
bersamasama dengan kemampuan menggiring bola pemain sepakbola.
Dengan demikian dapat dipastikan bahwa kemampuan menggiring bola dapat

diprediksikan dengan adanya kecepatan dan kelincahan.

5.2 Saran

Dengan memperhatikan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka

perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Untuk meningkatkan Menggiring bola dalam permainan sepak bola, maka
perlu ditunjang oleh Kecepatan dan Kelincahan.

Perlunya meningkatkan Kecepatan dengan menerapkan bentuk-bentuk latihan
pliometrik.

Perlunya Kelincahan dikarenakan kelincahan juga menunjang keberhasilan
Menggiring bola dalam permainan sepak bola hingganya penerapan latihan
kelincahan jangan diabaikan.

Diharapkan dapat mengmbangkan bentuk latihan Kecepatan dan Kelincahan.
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